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SUMMARY 

MUHAMAD ALI RUSMAN Control of Root Nematodes (Meloidogyne sp) On 

Celery Plant (Apium graveolens L) Using Fungi (Arthrobotrys sp) (Supervised by : 

Mulawarman). 

Celery is a cooking spice and as a medicinal herb. Meloidogyne sp cause 

considerable losses on the crop. Arthrobotrys sp can control Meloidogyne sp. The 

research was carried out in the Laboratory Nematology, Dapartment of Plant Pests 

and Diseases, Plant Protection Study Program, Fakulty of Agriculture, Sriwijaya 

University, using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 

teatments with a fungi concentration of 1% (Pj1%+M), fungi treatments 2% 

(Pj2%+M), 1 treatment of synthetic nematicide (N+M), 1 control of Meloidogyne 

sp (KM), 1 control of fungi (KJ) with 4 replications. 

The result showed that 42 days after application reduced significant 

differences between treatment, with the highest symptoms obtained incident 40% 

control, 1% fungi (Pj1%+M) 25%, had a greater yield of 5 % with the treatment of 

Nematicide with the active ingredient Carbufuran 3% (N+M) by 20%, and in the 

fungi treatment of 2% it was 15% it shows that Meloidogyne sp control treatment 

is different from other treatments, with insect severity 19,5 % control treatment 

Meloidogyne (KM), 12,5 % fungi treatmen 1 % (Pj1%+M), 10,5 % nematicide 

treatment with carbofuran active 3 % (N+M), and 6,75 % fungi treatment 2 % 

(Pj2%+M) with growth no significantly different between each treatment an it can 

be concluded the application of Arthrobotrys can reduce the Meloidogyne incident 

and severity on celery and the fungi have no effect on plant growth. 

Key words : control, Meloidogyne, incident, gall, Arthrobotrys. 



   

RINGKASAN 

MUHAMAD ALI RUSMAN Pengendalian Nematoda Puru Akar (Meloidogyne 

sp) Pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L) Mengunakan Jamur (Arthrobotrys 

sp) ( Dibimbing oleh : Mulawarman). 

Seledri merupakan jenis tanaman yang dibutuhkan sebagai komponen 

tambahan bumbu masakan dan sebagai ramuan obat.  Meloidogyne sp 

menyebabkan kerugian yang cukup besar pada tanaman. Arthrobotrys sp, dapat 

mengendalikan Meloidogyne sp pada tanaman. Penelitian ini telah dilakukan di 

laboratorium Nematologi, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Program Studi 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, mengunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dengan kosentrasi jamur 

1% (Pj1%+M), perlakuan jamur 2% (Pj2%+M), 1 perlakuan Nematisida sintetik ( 

N+M), 1 Kontrol Meloidogyne sp (KM), 1 kontrol Jamur (Kj), terdiri 4 ulangan 

perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 42 hari setelah aplikasi pengamatan 

menunjukan berbeda nyata antar perlakuan, persentase serangan yang tertinggi 

didapatkan pada perlakuan kontrol Meloidogyne sp (KM) dengan skor mencapai 

40%, kemudian perlakuan jamur 1% (Pj1%+M) sebesar 25%, memiliki hasil yang 

lebih besar 5% dengan perlakuan Nematisida berbahan aktif Karbufuran 3% (N+M) 

sebesar 20%, dan pada perlakuan jamur 2% sebesar 15%. Menunjukan perlakuan 

kontrol Meloidogyne sp berbeda terhadap perlakuan lainnya, dengan keparahan 

seranggan sebesar 19,5 % perlakuan kontrol Meloidogyne sp (KM), 12,5 % 

perlakuan jamur 1%(Pj1%+M), 10,5 % perlakuan nematisida berbahan aktif 

karbofuran 3% (N+M), dan 6,75% perlakuan jamur 2% (Pj2%+M) dengan 

pertumbuhan tidak berbeda nyata anatar masing-masing perlakuan dan dapat 

disimpulkan penerapan Arthrobotrys dapat mengurangi insiden keparahan 

Meloidogyne pada seledri dan jamur tidak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Kata kunci : kontrol, Meloidogyne, insiden keparahan, gall, Arthrobotrys. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman seledri (Apium graveolens L) merupakan tanaman yang 

digolongkan kedalam family Apiaceae, berbentuk rumput yang berasal dari benua 

Amerika, dapat tumbuh pada dataran rendah hingga tinggi dengan optimal 

ketinggian tempat dari 1,000 – 1,200m dpl, pada suhu 15 – 24˚C (Tim PrimaTani, 

2011).  Tanaman seledri dapat tumbuh hingga 60 - 90 cm, batangnya bercabang dan 

bergerigi, daun seledri berwarna hijau tua, licin, berbentuk baji, dengan pinggir 

bergerigi, terletak pada kedua sisi tangkai yang berseberangan, bunganya kecil 

berwarna abu-abu putih dan biji berwarna hitam (Husnul Jannah, 2016).  

Tanaman seledri memiliki banyak manfaat salah satunya digunakan sebagai 

bahan tambahan dalam masakan atau sebagai penyedap makanan, daun seledri 

selain dijadikan sebagai bumbu masakan dan penghias hidangan dapat di jadikan 

sebagai obat-obatan atau ramuan tradisional yang cukup terkenal di masyarakat dan 

cukup mudah dijumpai (Rizky et al., 2018).  Seledri mengadung gizi yang cukup 

tinggi dan lengkap diantarnya protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor zat besi, 

vitamin A, vitamin B1, vitamin C, air dan mengandung zat glukosida, apiol, 

flavonoid, dan apiin, zat-zat tersebut bermanfaat sebagai obat penurun darah tinggi, 

rematik, demam dan sukar tidur (Duaja, 2019).  

Selain kaya manfaat tanaman seledri juga memiliki nilai ekonomi yang cukup 

menjanjikan, dimana tingkat kebutuhan di Indonesia dalam satu tahun bisa 

mencapai 579,748.00 ton, dalam 1 Ha penanaman, potensi hasil total yang dapat 

dipanen mencapai 10 -15 ton, dengan harga dipasaran berkisaran 4.000 – 8.000/kg 

(BPS. SUMSEL, 2021).  Banyaknya tingkat kebutuhan tanaman seledri sebagai 

bahan bumbu masakan menyebabkan harga tanaman seledri relatif stabil di pasaran, 

dalam kebutuhan yang cukup besar tanaman seledri di Indonesia tidak luput dari 

kendala yang disebabkan oleh berbagai permasalahan (Embarsari et al., 2015). 

Kendala dalam budidaya tanaman seledri tidak luput dari serangan OPT, yang 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman, salah satu OPT pada tanaman 

seledri antara lain penggorok daun, penyakit busuk lunak bakteri, bercak daun, 

penyakit fusarium, hawar daun. rebah kecambah dan juga virus. Penurunan 
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produksi seledri  di Indonesia juga disebabkan oleh  nematoda  puru akar 

Meloidogyne sp (Alam et al., 2020).  Meloidogyne sp merupakan nematoda  yang 

berkembang sangat cepat dan mempunyai daya tekanan tinggi terhadap 

pertumbuhan tanaman dengan gejala khas terlihat pada akar, yaitu berupa bintil-

bintil yang disebut dengan puru akar (Suastika, Gede, 2012). Selain terbentuknya 

puru akar, akar lebih sedikit, daun mengalami klorosis, menyebabkan tanaman layu, 

gugurnya daun, mengakibatkan tanaman kerdil, dan serangan yang berat 

menyebabkan tanaman mati (Coyne et al., 2014).  

Pengendalian nematoda  parasit tanaman yang biasa dilakukan yaitu dengan 

menggunakan nematisida sintetik, namun pengunaan nematisida sintetik ini dapat 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan apabila sering dilakukan 

pengaplikasian pestisida yang berlebih, dan tidak sesuai anjuran pemakaian jika 

digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama (Tarigan, 2021). Alternatif 

pengendalian hama dan penyakit tanaman yang ramah lingkungan untuk 

mendukung kehidupan yang lebih sehat perlu terus dikembangkan (Nijs, 2013).  

Hal ini sejalan dengan salah satu konsep pengendalian hama terpadu (PHT), 

ialah pengendalian hayati dengan memanfaatkan komponen biologi. Konsep ini 

merupakan salah satu pilihan teknologi pengendalian yang perlu dikembangkan 

lebih luas lagi dikarenakan pengendalian biologi atau mengunakan agen hayati 

memiliki dampak negatif yang rendah terhadap lingkungan (Kurniawati et al., 

2020). Agen antagonis ini dibuat dan diaplikasikan pada tanaman baik secara 

langsung maupun tidak langsung ke tanaman dengan tujuan dapat mengatasi 

serangan dari nematoda  penyebab puru akar tanaman, dan dapat juga dilakukan 

pengendalian dengan cara melakukan pergiliran tanaman (Utari, 2017).  

Salah satu penerapan pengendalian secara biologi pada tanaman seledri, 

dimana tamanan ini terdapat banyak gangguan dari OPT yang mengakibatkan 

menurunnya hasil produksi, salah satu OPT yang penting harus dikendalikan ialah 

nematoda  puru akar yang di sebabkan oleh Meloidogyne sp, dimana penyakit puru 

akar seledri ini dapat dikendalikan dengan memanfaatkan agen hayati berasal dari 

kalangan jamur salah satunya Arthrobotrys sp (Liswarni, 2019)  

Secara umum jamur Arthrobotrys sp atau sering disebut jamur nematofagus 

dapat tumbuh pada suhu 20-30˚C pada kelembapan kisaran 90%, di tingkat PH 
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sedikit asam memerlukan oksigen dan sedikit mineral, dengan kadar oksigen murni 

100% atau normalnya oksigen yang di butuhkan jamur Arthrobotrys sp dapat 

membentuk perangkap minimal 21%, setelah terbentuknya perangkap jamur ini 

akan mengikat mangsanya apabila terdapat kontak antara nematoda  dengan hifa 

jamur, setelah itu jamur mengeluarkan berupa sekresi perekat alami yang 

mengandung zat kemoantraktan dan enzim pengurai kutikula, sehingga larva 

nematoda dapat melekat dan terperangkap, dan akan terjadinya penetrasi pada 

kutikula tumbuh larva nematoda yang menyebabkan larva nematoda mati (Shindy 

& , Ni’matuljannah Akhsan, 2020).  

1.2 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana tingkat serangan Meloidogyne sp pada tanaman seledri setelah 

aplikasi jamur Arthrobotrys sp ? 

b. Seberapa efektifnya jamur Arthrobotrys sp dalam menekanan penyakit puru 

akar Meloidogyne sp  pada tanaman seledri ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat serangan Meloidogyne sp pada tanaman seledri 

setelah di aplikasi jamur Arthrobotrys sp. 

b. Untuk mengetahui tingkat keefektifan jamur Arthrobotrys sp dalam 

menekan puru akar Meloidogyne sp pada tanaman seledri. 

1.4 Hipotesis 

a. Diduga pemberian jamur Arthrobotrys sp dapat  menekan infeksi  puru akar 

Meloidogyne sp pada tanaman seledri Apium graveolens L. 

b. Diduga infeksi Meloidogyne sp pada tanaman seledri menurun setelah 

pengaplikasian jamur Arthrobotrys sp. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah dapat menjadi sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan tentang tingkat keefektifan jamur Arthrobotrys sp dalam menekan 

puru akar Meloidogyne sp. 
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